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A. Kajian Tentang Kondisi Ekonomi orang tua Yang Kena PHK

1. Pengertian Kondisi Ekonomi Orang Tua Yang Kena PHK

. Sebelum kita membahas lebih laqiut tentang pengertian kondisi

ekonomi omng tua yang kena PHK terlebih datrulu harus diketahui arti

ekonomi,kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu "oikonomiu y*g

berarti peraturan rumah tatggd'. Artinya sebenarnya dari kata itui ialah :

ketentuan-ketentuan yang harus dilaksanakan oleh manusia dalam usahanya

untuk memperoleh barang-barang pemuas kebutuhan hidupnya. 
I

Sedangkan secara operasional, Srrherman Rosyidi menyatakan bahwa

"ekonomi adalah suatu studi tentang kekayaan (wealth) dan merupakan suatu

bagian yang penting dari pada studi tentar€ manusia''. IIat ini disebabkan

karena sifat manusia yang telah dibentuk oleh kerjanya sehari-hari, serta

sumber-sumber material yang mereka dapatkan dari pdanya.2

Sedangkan pengertian PHK oleh Bejo Siswanto adalah suatu proses

pelepasan keterikatan kerjasama antara perusahaan dengan t€naga kerja, baik

atas permintaan tenaga kerja yang bersangkutan maupun atas kebijakan

' G. Karto Saputro dklg Ilmu Ekonomi Umunl Bandung PT Armico, 1982,Ha1.2

' Srrhe.man Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro
dan Makro, cet. Keempat, Penerbit Duta Jasq Surabaya, 1991, Hal. 26

2l
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perusahaan yang karenanya tenaga kerja tersebut dipandang sudah tidak

mampu memb€rikan aktivitas kerja lagi atas karena kondisi perusahaan yang

tak memungkinkan.3

Untuk kbih jelasnya dalam membabas PHK ini harus diketahui ada4

(empat) istilah dalam pemutusan hubungan kerja yaitu :

a- Termination, yaitu putusnya hubungan kerja karena

selesainya/berakhirnya konfiak kerj a.

b. Dismissal, yaitu putusnya hubungan kerja karena tindakan indisipliner.

c. Redundancy, yaitu pemutusan hubuugan kerja yang dikaitkan dengan

perkembangan teknologi. Msalnya suatu perusahaan yang menggunakan

alat-alat teknologi canggth seperti penggunaan robot'robot dalam proses

produtsi, yang mengakibatkan peryuangan pegawai/karyawan

d. Retrenchment, yaitu pemutusan hubungan kerja yang dikaitkan dengan

masalah-masalah ekonomi.a

Adapun alasan-alasan yang dapat membenarkan suatu

pemberhentian/pemutusan dapt digotongkan dalam tiga golongan, yaitu :

a. Alasan-alasan yang berhubungan atau yang melekat pada pribadi buruh.

Misalnya tidak cakap dan tidak mampu secara badaniah maupun rohaniah,

tidak ada keahlian. Tidak mampu menerima latihan yang diperlulon bagi

pekerj aannya .dan keadaan sakit tertentu.

' Be.lo Sis*anto, Manajernen Tenaga Kerja, Bandung, Sinar Baru, 1987, HaL299.
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tidak ada keahlian. Tidek mampu rnenerima latihan yang diperlukan bagi

pekerjaannya dan keadaan sakit tertentu

b. Alasan-alasan yang berhubungan dengan tingkah laku buruh, Misalnya

tirlak memenuhi kewajibannya, tidak dapatdipercayq melanggar disiplin,

acuh tak acuh dan sebagainya.

c. Alasan-alasan yang berkenaan dengan jalannya perusahaan, adnya demi

kelangsungan jalannya perusahaan. Misalnya tidak adanya pesanan atau

bahan baku, perusatraan mengalarni kerugian, pengoFran perusahaarL

sulitnya pemasaran, banyaknya hutang perusahaan dan sebagainya.5

Berpangkal dari di atas maka dapat diambil suatu

kesimpulan, bahwasanya kondisi ekonomi oraag tua yang kena pHK adalah

suatu keadaan yang harus dilaksanakan oleh manusia dalam usabanya uatuk

memperoleh kemaknuran setelah lepas dari keterikatan ke{asama dengan

perusalraan yang meliputi tiga aspek yaitu :

a. Peke{aan orang tua pada waktui dan setelah ke pHK.

b. Sumber pendapatan/penghasilan orang tua yang kena pHK.

c. Pengeluaranlkebutuhan orang tua yang kena pHK.

untuk lebih jelasnya maka akan penulis paparkan apa yang dikatakan

pekerj aan, pendapatan dan pengeluaftm.

t tbid. Hal. Bl
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Pekerjaan orar€ tua pada waktu dan setelah kena pHK

Kata-kata pekerjaan dapatlah diartikan sebagai mata pencaharian

yaitu usaha yang dilakukan secara kontinyu. Dengan pencaharian itu

seseoraog akan dapat suatu penghasilan yang dapat digunalmn untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan.

Tidak semrn pekerjaan yang dilakukan manusia untuk memenuhi

kebutuhan hidup dan kehidupan itu diperbolehkan oleh syara, akan tetapi

ada beberapa bidang pekerjaan yang dilarang oleh syara,/agama.

Msalkan pe{udian, perdukunan, membuat minuman keras, ramalarg dan

sebagainya. oleh sebab itu dalam membahas tentang peterjaan perlu

dicantumkan tentang '.

1) Pandangan Islam tentang pekerjaan

Islam mewajibkan kaum muslimin untuk berusaha mencari

kecukupan nafl@h hidup bagi dirinya dan keluarga yang menjadi

tanggung jawabnya dengan kekuatan sendiri, tidak menggantungkan

kepada pertolongan orang lain.

Islam mendorong agar orang banyak mem-berikan jasa kepada

masyarakat. seperti misalnya seorang pedagang apabila dalam

berdagang ini tidak dilandasi niat memberikan jasa untuk kehidupan

masyarakat, disamping motif mencari kecukupan nafkah dirinya ,tan

keluarga yang menjadi tanggungannya bukan hanya bertujuan melulu

unfuk mencari untung, maka berarti ia melakukan suatu perbuatan
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yaog t€rpuji, termasuk amal ibadat atau amal shaleh yang berpahaia di

hadiratAllah.6

Kerja menurut ajaran Islarn yaitu merrcakup segala macam

pokerjaan yang menghasilkan imbalan jasa, baik yang ber$entuk

kegiatan-lregratan jasmaniah materiil s€perti kerajinan tangan, atau

yang berbentuk kegiatan fikiran seperti perwalian negara,

kepemimpinan negara dan jabatanjabatan keahlian seperti dokter,

pnasehat hukum, konsultan ekonomi dan sebagainya. Tegasnya,

segala macam usaha, baik yang bersifat materiil atau morak, atau

materiil dan moral menurut pandangan Islam termasuk kerja.

2) Bekerja sebagai nilai hidup

Orang akan dapat terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya secara

terhonnat apabila ia bekerja dan berusaha. Dengan bekerja dan

berusaha itu orang dapat memberikan sumbangannya kepada

masyarakat, kerja sama dan tolong menolong kemasyarakatan akan

terselenggara apabila para anggotanya bekerja dan berusaha. Berdiam

diri menanti pertolongan orang lain atau berusaha mencukupkan

kebutuhan dengan jalan minta-minta tidak dibenarkan, bahkan amat

tercela.T

6 Ahmad Azhar Basyir, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, Cet.trl BPFE, Yogyaliarta,
1987, Hal. 1l

'rbid uat zo
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sebagaimana firrnan Allah dalam surat Ar raubah (g) : r05.

brrr-l,rr-$ 
^yl lfL* S,.1n_-., $ryy

( r.o, r.,J\ ) .:r}.r, {, fug,q;U .i;i\ +r;Artinya . .r*,\?]ilanlah 
,'..""*.Ou,ah kamq maka Allah danrosul_Nya 

-:"g orang_orang mu,min akan melihatpekerjaanmu iq * bu.k"" didurilr* ke@a
*ffi 

yurs Mengetahui y*e sil;""d;; nyata, lalu
*riuffi-NYa kePada fu{ il';.#'t"iun L-u

Satu hal yang patut dicatat ialah bahwa Islam yang
meaegaskan mutraknya beke{a dan berusaha serta menilainya sebagai
sarah satu macam ibadah yang berpahara di hadirat Allah itu ddak
menentukan macam kerja dan usaha yang dinyatakan lebih utama dari
yang lain. Dengan demikian menurut pandangan Islam. Usaha dan
kerja apapun selagi halar adalah baik dan terhonnat. setiap pekeryaan
dapat memberikan jasanya kepada masyarakat sesuai dengan
kemampuan atau keahlialnya, meskipun tidak dapat dibantah adanya
pe$edaan besar kecil imbalan jasanya, sesuai deugan besar kecil
manfaatnya serta tanggungjawabnya dalam hidup manusia.

Hal. 29s 
8 

Departemen Agama * % Semarang, CV Toha puka" 1989,
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3) Pernbagian Iapangan Kerja

Kebutuhan hidup manusia beraneka ragam. Mustahil seseomng

dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya yang beraneka ragam ifu
dengan usaha dan keq'aaya sendiri, tanpa pertorongan orang lain. oreh
karena *tq pembaslan lapar*an ke{a untuk memenuhi kebufirhan_

kebutuhan hidup manusia itu mutrak diperlukan. Dari seg lain, kodrat
pembawaan bakat oru€ tidak sama; ada yang lebih condong kepada
perdagangarg ada yang lebih mahir bertaai dan sebagainya.e

Dari siturah A,ah mengan€erahkan kerebihan kepada
sebagian manusia atas sebagian yang lain, supaya dapat t€rjadi
kerjasama antar umat manusia dalam mencukupkan kebufuhan-
kebufuhan hidupnya. Kecuari perbedaan kecenderungan bakat, masih
dapat disebutkan adanya faktor lain, yaitu dari segi kekuatan yang
berbeda-beda antara seseorang dengan oftulg laiq ada yang mampu
beke{a rirqgan dan itupun tidak tahan lama, ada yaw hanya
mempunyai banyak inisiatip dan hanya mirmpu bekerja atas petunjuk
orang lain dan sebagainya.

Dari berbagai macam faktor, baik dari f,aktor bera*eka
ragarnnya kebufuhan hidup manusia, maupun dari faktor adanya
kecenderungan bakat yaog berbeda-beda dan kekuatan serta

e tbid.tld. sl
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kernampuan bekerja yang bermacam-macam itu, pembagian ke{a
dalam masyarakat menurut Islam mesti d,akukaq dengan fujuan agar
terselenggara kebutuhan-kebutuhan hidup masyarakat.

Sumber peadapatar/perrgtasilan orang tua yang kena pIIK

1) Pengertian pendapatan

pengertian pendapdtan menurut Biro pusat satisti! dapat
dibedakan meqiadi :

a) Pendapatan frktor yang didisfiibuisikan dao ini dibry menjadi
(1)penghasilan sebagai gaji dan upah

(2)Penghasilan dari usaha sendiri dan bekerja

(3) Penghasilan dari pemilikan harta.

b) Transfer yarg bersifat ridistributif terutama terdiri atas transfer
pendapatan yang tidak bersifat mengikat dan biasanya bukan

merupakan imbalan atas penyeralran barang atau jasa atatt hartz
milik,ro

Macam-macam pendapatan

Sumber-sumber kehidupan manusia pada dasarnya tidaklah
terbatas' namun kemampuan manusia yang membatasinya. Dibalik ifu
kebufuhan manusia tidak terbatas pura, oleh karena itu sudah meqiadi
kebiasaan bahwa manusia selaru dirinya m€rasa kurang usaha

Rajawari, 
"",y;]lrul:i:i5y'dan 

Hans-Dieter Evers, 
Jakrartq
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manusia untuk m€nufupi kekurangannya tersebut akan menghas,kan

suatu hasil yang disebut dengan penghasilan atau pendapatan. Ar

Qur'an banyak menyebutkan beberapa sumber pendapatan bagl

manusia antary lain surat AI Mulk : 15!%k-q uL[uJ, 
"au flr*o JlA

Arrinya : .Dia,ah -[-x]ffi,]*rffir
maka berjalanlah. disegala penJurunya dan makanlahdari sebagran dari .idrvu od n*yp, t.p"ai-NvA"n
icngkauft embalt setelatf ai'uang16fff i-l 

Avv*w

Menurut Biro pusat statistik memperinci pendapatan dan
penerimaan dalam kategori sebagai berikut :

a) Pendapatanberupu,ang

Yaitu segara penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler dan
yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi.

Misalkan:

(l) Pendapatan dari gaji dan upah yang diperoleh dari :

(a) Kerja pokok

(b) Kerja sampingan

(c) Keq'a lembur

(d) Ke{a kadang-kadang

Har. 956 
tt 

Departemen Agama R[. AI Qur'an dan Terjemahannya, semaraag, cv.Toha putrq rgg,,
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(2) Dari usaha sendiri, yang meliputi :

(a) t{asil bErsih dari usaha sendiri

(b) Komisi

(c) Peqiualan dari kerajinan rumah

(3) Dari hasil investasi, yakni pendapatan yang diperoleh dari hak

milik rumah.

(4) Daxi keuntungan sosial yakni pendapaAn b"*pu (VanS

diperoleh) dari kerja sosial.

b) Pendapatan berupa bamng, yaitu :

segala penghas,an yang sifatnya reguler dan biasa alan tetapi

tidak selalu berbentuk balas jasa dan diterimakan dalam benhrk

barang/j asa. Misalkan :

(1) Bagian pembayaran upah dan gaji yang dibentuk dala* :
(a) Beras

(b) pengobatan

(c) perumahan

(d) Transportasi

(e) Relaeasi.

(2) Barang yang diproduksi dan dikonsumsi di rumatr antara rain :

{a) Pemakaian barang yang diproduksi di rumah

(b) Sewa yang seharusnya dikeluarkan ter{radap rumah tangga

sendiri yang ditempati.
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c) Penerimrum yang bukan merupakan pendapata* yaitu penerimaan

yangberupa:

( I ) Pengambilan tabungan

(2) Penjuatan barang_barang yang dipakai

(3) Penagihan piutang

(4) Kirimanuang

(5) Pinjaman uang

(6) I{adiah/pemberian

(7) Warisan.t2

Dari uraian tersebut dzpatdisimpulkan bahwa perhitungan pendapatan

rumah tangga daram har ini digunakan konsep riil, yakni suatu konsep

rumah tangga yang dibatas i pahyang sungguh-sungguh

Dikonsumsi (diterima), yaitu meliputi :

1) Pendapatan berupa uang, yaitu pendapatan :

- Dari gaji atau upah

- Dari usaha sendiri

- Dari kerja sosial

- Dan dari hasil investasi.

2) Pendapatan berupa barang yaitu pendapatan berupa:

- Beras

12 Mulyanto Sumardi & Hans Dieter Evers, Op.Cit, HaLg3_g4.
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- Pengobatan

- Transportasi

- Perumahan

- Dan barang yaag diproduksi di rumah.

3) Fahor-faktor yaag mempengaruhi pendapatan:

Faktor_faktor yang memperyaruhi pendapatan adalah

sebagai berikut:

a) Pekerjaan

b) Pendidikan

pada umumnya tingkat pendidikan berpengaruh

terhadap pendapatan masyaraka! makin tinggr pendidikan

suatu masyarakat makin tinggl pura pendapatan serta status

sosial masyarakat tersebut.

pendidikan pada peneritian ini diukur berdasarkan

pengelompokan atas pendidikan, rendah dan tinggi yang

dimaksud pendidikan rendah adalah mereka yang tidak pemah

sekolah formal dan yang hanya pernah menduduki sekolah

dasaq sedangkan yarryg termasuk pendidikan tinggi adalah

kelompok yang pernah menduduki sekolah lanjutan pertama



dan juga pernah mencapai pendidikan sekorah la4iutan atas

atau perguruan tinggi. n,

Prof Dr. Hasan Langgulung meqielaskan bahura

'terdapat pertarian yang erat aatara tingkat pendidikan dan

tingkat pendapatan individu. . .

c) Masa keq'a

Dalam hal ini masa keqa diukur berdasarkan

pengelompokan terhadap masa kerja renda' dan masa keq.a

tinggr' Yang termasuk masa ke{a rendah adalah ruBa yang

belum mencapai 17tahun, sedangkan untuk masa kerja 17 tahun

atau lebih dikelompoklan pada masa kerja tinggi.

Sesuai dengan pp No.7 Tahun lgTl,lamanyamasa kerja

seseorang berpengaruh terhadap gaji pokok pama pegawai

negeri' Hal ini berarti bahwa rarnanya masa ke{a mernpunyai

penpruh kuat terhadap pendapatan pokok pegau/ai. Makin

lama kefa seseoratrg makin banyak hubungan mereka daram

peke{aan kantor, disqnping makin lama ke{a seseorang dalam

batas tertentu'akan membuat gaji pokok mereka bertambah

besar.15

13 Mulyanto Sumardi, Op.Cit, I{al. 99

Hal. 109 
'nasan Langgulung' 

, Jakarta, pustaka Al Husna,
15 Mulyanto Sumardi, Op.Cit. Hal. 99
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Maka jelaslah bahwa masa ke{a sangat berpengaruh

terhadap peadapatan pokok pegawai.

d) Jumlah angota keluarga

Jumtah anggota keluarga kenrungkinan dapat

meningkatlor pendapatan kareua makin besax pura yang ikut
bekerja untuk meng,asilkan penaaptaa tstapi kemungkinan

yang terjadi ba,wa anggota keluarga yang besar tidak
menambah petrdapatan, karena makin hsar jumtah anggota

keruarga mengakibatkan bertambahnya kesibukan orang tua
unfuk mengurus anaknya. 16

c. Pengeluaran atau kebutuhan orang fua yang kena plIK

1) Pengertian pengeluaran

pengeruaran adalah semua biaya yang dikeruad*n oleh setiap
anggota rumah ,*agga maupun secara kesel,ruhan unfirk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

2) Macam-macam pengeluaran

Irrtrenurut Biro pusat 
tsrtit pengeluaran dapat dirinci sebagai

berikut:

- Pengeluaran makanan

'u Ibid. Hat. Ioo.
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- pengeluaranprumahan

pengeluaran pakaian

- pengeluaran 
baraag-barangdanjasa

- Pengeluarannonkomsumsi yangmeliputi :

- pengeluaran 
untuk rnaha

- Pengeluaran untuk pe,mbayaran. r 7

3) Faktor-faktor yang mempenganrhi pengeluaran :

Banyak sekari faktor-faktor yang mempengaruhi pe,geluaran
diantaranya adalah :

a) Rasioketergantuugan

Yu,,g dimaksud rasio ketergantungan adaratr prbandingan riil
antara jumlah anggota keruarga yang tidak bekerja dengan jumrah
anggota keruarga yang bekerja atau perbandingan antara juuan
anggota keluarga bukan rrrnur anggota kerja dengan :iurnlah
anggota keluarga umur angkatan ke{a.18

Daram har ini rasio keterganfungan diukur dengan peagerompokan

besar kecilnya perbandingan antara jumtatr anggota keruar.ga yang
tidak bekery'a dengan jumlah anggota keluarga yang bekerja.

" rbid Hal.94
't Fbid. Hal. lol
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b) Tahapperkembangan rumah tunga

Tuhap perkembangan rumah ,ungga diukur berdasarkan tinggi
rendahnya tahap perkembangan rumah tangga. Tahap

perkembangan rumah tarygapadapenelitian ini ureliputi :

(1) Trpe keluarga, dibedakan

- Keluarga inti

- Keluargatidaklerrgkap

(2) Jumlah keluarga

Jumlah keruargn, har ini dikerompokkan keruarga besar jika
dalam rumah tangga sama dengan atau lebih dari tujuh omng
anggota keluarga.

(3) Komposisi umur, dikelompoHran tinggi dalam hubungannya

dengan pengeruaran adarah apabila daram suafu rumag angga
separoh atau lebih anggota keluarga berumur 15 tahun ke atas.

(4) Jenis kelamin

Pola konsumsi

Pola kehidupan koms,mtif dengan berbagai k,alifikasi tel,h
melanda segara peqiuru daerah apala.gi ditambah dengan iklan di
media masa TV, radio, surat kabar dan majalatl
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Makin banyak barang yang dikonsumsi makin banyak jt'nlah
pengeluaran yang ditarggung, deqgan syarat bahwa nilai persafuan

dari barang tersebut sama te.

d) Kebudayaan

Kebudayaan adalah hasil - hasil usaha manusia guna merehab dan
menyempurnakan &ya serta tenaga ]ang asli.20 Dalam
kebudayaan' manusia meningka&aa martabatnya dan berusaha

agar hidupnya berarti dan bermanfaat. Konsep kebudayaan dapat
diperinci ke dalam Z unsuryaitu:

(1) Sistem rehgr dan upacara keagamaan

(2) Sistem dan organisasi kemasyarakatan

(3) Sistem kemasyarakatan

(a) Bahasa

(5) Kesenian

(6) Sistematika pencaharian hidup

(7) Sistem teknotogi dan peralatan.? r

Dari uraian tersebut dapat disimp,lkan bahwa faktor - faktor
yang mempengaruhi pengeluaran itu meliputi ;

a) Rasio ketergantungan

l'tia. Hal. lo4

rssr, uut.'rofitolit'un 
Manan, Pengantar Seiarah Kebuda,vaan Islam. cet.pertama, Tribakti, suraba-va,2l Mulyanto Sumardi, Op€tt, Hal. 105
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b) Tahap perkembangan rumah tangga

c) pola konsumsi

d) DanKebudayaan.

4) Ketidak seimbangan antara pendapatan dengan pengeluaran

Dalam keadaan tidak normal umumnya pendapatan dan
pengeruaran suafu rumah .ongga adarah seimbang. Berdasarkan

penjelasan tersebut maka dalam har ini, ketidak_seimbangan

pendapatan dan pengeluaftm dapat ditinjau dari dua segi, yaitu:
a) pendapatan lebih besar dari pengeluaran

b) Pendapatan lebih kecil dari pengel uara1.jz

2. Strata ekonomi orang tua yang kena pHK

Pendapat perkapita suafu masyarakat tenfu tidak sa*a besar kecilny*
karena berbagai macam sebab, antara lain karena berbeda :

a. Tarafpendidikaq ketrampilan dan keahtiannya.

b. Kesempatan kerja jenis pekerjaan danmodalnya.

c. Kemauan kerja dan pandangan hidupnya.

Pendapatan/penghasilan yang berbeda inilah yang menyebabkan taraf
kesejahteraan masyarakat juga berbeda. r{aka timbu,ah masyarakat golongan
kaya (the haves) dan gorongan orang miskin (the haves not) disamping

'2 rbid. Hat. to9
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terdapat pnla oraag-orang superkaya dan orang-orang sangat miskin (dibawah
garis kemiskinan).23

Namun perbedaan pendapatarlpenghasilan dan kesejahteraan

masyarakat itu tidak boreh berkembang lebih jauh, sehingga rneuimburkan
jurang pemisatr yang sangat dalam dan lebar antarasi kaya dan si miskin,
yang mempunyai dampak negatif terhadap kehidupan masyarakat, yang pada
gilirannya dawtmengganggu stab,itas nasional. sebab har demikian itu jelas
bertentangan dengan pengamalan pancasila yakni sila kedua ..Kemanusiaan,.

Dan bertentangan pula dengan prinsip Islam yang meojunjung tinggr harkat
manusia (human digruty) dan keadilan sosial (sosial justice).

Jadi secara umum ekonomi daram suatu masyarakat dapat dibagi
menjadi 3 golongan yaitu kayq miskindan menengah.

a. Golongan ekonomi tinggr (kaya)

Yang dimaksud golongan keluarga yang mempunyai kemarnpuan
ekonomi rebih dari cukup dengan harta kekayaan yang rebih banyarq atau
menurut suharsono sagrr terdapat distnbusi pendapatan penduduk
Indonesia, bahwa golongan ini merrerima us.$ 1.147,9 perkapita/tahun.2a

23 Masituk zthdi'Masail Fiqhivah''*Ti^o:llrgjry:g,Cet.Kesembiran, 
Iee6, Hat.267

Bandung,,r*i, fif:X "$ ,'n",",iii rq,o,,
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b. Golonganekonomi sdang

Yang dimaksud gorongan ini adalah gorongan ekonorni tinggi dan

di atas gorongan ekonomi miskin. Menurut soeharsono sagir terhadap

distribusi pendapatan penduduk Indonesia diperkirar<an golongan ini
menerima US.$.325,7 perkapita pertahun.

c. Golongan ekonomi rendah (miskin)

Golongan ekonomi rendah adalah gorongan yang memperoleh

pendapatan atau menerima imbalan sebagai upah kerja mereka yang
jumlahnya jauh lebih sedikit apab,a dibandingkan dengan kebutuhan

pokoknya, dan men{ut proyeksi pendapatan penduduk Indonesia menurut

Soeharsono Sagir golongan ekonomi renrtah ru menerima US $ 112,6

perkapita pertahun.2s

oleh sebab itu dapar diambil suatu kesimpuran bahwa daram suatu
masyarakat dan golongan orang-omng kaya serba kcukupan (the baves),

golongan orang-orang cukup serta golongan orang-oftmg miskin yaitu orang
tidak bisa memenuhi kebutuhannya sehari_hari.

?t lbid. Hat.22z
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Kontinuitas pendidikan Agama Anak

l. Pengertian kontinuitas pendidikan agama anak

sebelum membahas tentang pengertian kontinuitas pendidikan agama
analq kiranya perlu diberi pengertian kontinuitas, ..kontinuihs- 

kata ini
berasal dari bahasa krggns "continue" yang mempunyai arti meneruskan atau
melaqiutkan.26

sedangkan pengertian pendidikan menurut Drs.D. Idarimba adatah :

'?endidikan adalah bimbingan atau pimpirum secara sadar oreh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang atan{, .27

Menurut Dn.tL Fuad Ihsan :

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkankepribadiannva dengan jaraa ;;.bi* **;il&; pribadinya, yairu
fl:'X"fffi,,H*"tr,ff:* affidt il"l' ffifi"* c.;; iia,i,

Menurut Rousseau *pendidikan 
iarah memberi kita perbekaran yaag tidak

ada dimasa anak-anak, akan tetapi dibuhrhkan pada waktu dewasa,,.

2, H.Faiz"Tb_u & A.Shomad Robith Loc.Cit.

Har. 19 " Ahmad D' Marimba 
, Al Ma,arid Bandung 1964,28 H' Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Rineka cipta, Semarang, lgg5, Hal 7



42

Menurut John Dewey '?endidikan adarah prosss pembenfukan

kecakapan-kecakapan fundamental secara interekfuar dan emosional ke arah
alam dan sesama manusia,,.2e

Menurut Abu Ahmadi .?endidikan 
agama adalah usaha_usaha secara

sistematis dan berencana daram membanfu anak didik agar mereka hidup
layah bahagia dan sejahtera sesuai dengan ajaran Islam,,.30

MenurutZuhairini dkk : '?endidikan agama adalah usaha_usaha secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup
sesuai ajaranlslam,,. 3 I

Berdasarkan uraian di atas dapat kita ambil suatu kesimpuran
bahwasannya kontinuitas pendidikan agamaanak adarah kelanjutan rr*"
manusia untuk meningkatkan kepribadiannya anak didik, dengan jalan
membina potensi-pctensi pribadinya yaitu rohani dan jasmani agar mereka
hidup layak, bahagia dan sejahtera sesuai ajaran Islam.

untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang makna
kontinuitas pendidikan, maka perlu dituriskan batas-batas pendidikan.

2e Usman yn",r".0,*#iiXilr'.1[1il" 
r?,":;:rBro 

penerbitn dan

surabaya,;$iffift ,,,*mm*1",o,,,,
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2. Batas-batas pendidikan

yang dimaksud batas-batas pendidikan disini ialah menya*gkut
masalah yang berhubungan dengan kapn pendidikan itu dimurai dan kapan
pendidikan itu berakfiir.

Dalam rnembahas masalah ini para pakar pendirlikan be$€da+eda
dalam menentukan batas a'us dan batas bawah pendidikan. Batas bawah
pendidikan adalah dimulainya pendidikan daa berakhinrya pendidikan disebut
batas atas pendidikan yaitu menurut pendapat :

a. Langeveld

Menurut Langeverd 'Tlatas atas dari pendidikan ialah pada saat
anak telah mulai sadar atau mengenar kewibawaan dan pendidikan

berakhir pada saat anak telah dewasa,,.32

Kewibawaan dalam pendidikan dimaksudkan adanya kesediaan

uutuk mengakui dan menerima penganrh atau anjuran yang datang dari
orang la,q atas dasar suka rera. Jadi penerimaan pengaruh ifu bukan
keterpaksaan, bukan karena takut akan sesuafu.

seberum anak mencapai umur 3 tahun anak sudah mengenal
kewibawaan yang sederhana sebab pada masa itu anak sudah menurut

orang tua, tetapi bukan karena keinsyafan dan berum terjadi pendidikan
yang sebenamyL tetapi masih pendahuluan, contohnya pembiasaan atau

32 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islarq Kalam Mulia, cet.Kedua, 199g, Hal.l32
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latihan' Dan pada umumnya setelah anak mencapai umur sekitar 4 tahun
anak ini mengenar kewibawaan. Dan pada saat ini pendidikan dalam arti
sebenarnya itu baru dimulai.

sedang batas atas dari pendidikan iarah apab,a anak telah
mencapai tingkat dewasa. Dewasa yang dimaksud disini ialah dewasa
secara rohaniah.

b. JeanJacquesRousseau

Berpendapat tentang batas-batas pendidikan sebagai berikut :

pendidikan. dimulai dari sejak lahir sampai umur 12 tahun inidinamakan nendidikll *gurif urt*ir" membiarkan perkembangan anaksecara kodrati. pendidik tia* uor.r, ikut campur t *la"p perkembangananalg karena ikutcarpurnya pendidik ur.* .'"L#iltemuangan anatsecara atam iyah. r^,*_{:,i* r;"r.r t;;di ;, k;,' #;rilLng belaj ar anakbersifat intrinsilq artinya motivasi yang wajar aan uersirat spontanitasyang berasar dari dalam dirinya. ouripu[u il; ,, 
"# 

sampai 20 tahundinamakan pendidikan y"rg ;!fa, p":1rif arrinya pendidik banyak ikutcampur dalam membimbirg uruk ,rtot ..ri.r.p"it", hal-!^al yangpraktis yang berguna bagi k.hidd; anuk m.n upai kedewasaarl,,

John Dewey

Mengungkapkan pendapatnya tentang batas-batas pendidikan
adalah sebagai berikut :

proses pendidikan itu tidak memiliki tujuan d,uamya, tujuanpendidikan berada daram p;";;";ndidikan-.yang sebenarnya terahmengandung batas awar a* uut"l ar.rrrl, p"naidiLn] p.*", pendidikanmeliputi proses oerfumbuh- d;;r"*s sbsiarisasi Ju, r."oua proses ini
lJilffi #TH fiifll#. 

il;o;;, ".,;'i" pendi dikan p* a a "-i m an us i a

'3 Usman yudi, Oo.Cit. Hal. 17- Ibid..Hat. J9



45

ProfDrs. Bodjonagoro

Berpeadapat &ntang batas-batas pendidikan yaitu :

Pendidikan sehturnya sudah dimulai sebelum adanya perkawinandengan maksud keturunannya nanti mea;uai unut y*g1aib baik fisik
ffiirp 

psikisnya. Dan berakhi*yu pundidik* il;;Lpri orang akan

e. Dalarn GBHN dinyatakan bahwa :

pendidikan berlangsung se*m,r hidup dan dilalaanakan di daramlingkungan rumah tangea,-sekoT; ouo **y,Ltut. x** itu, pendidikan

#fllrffi#- :awab 
-bersama 

antara keluarga, masyarakat dan

Dari beberapa pandangan tentang batas_batas pendidikan tersebut di
atas, dapatlah ditarik kesimpuran bahwa dalam arti ruas atau umrrm pendidikan

itu dimulai sejak manusia lahir hiogg mati. Bahkan daram arti yang lebih

tuas lagi pendidikan itu dapat dimulai pada waktu anak masih daram

kandungan yaitu yang disebut pendidikan praenatat dan yaag lebih ekstrim

lagi pendidikan dimulai sebelum adanya perkawinan.

Batas-batas pendidikan Menurut Islam

Allah telah menempatkan manusia daram kedudukan yang utama

karena ilmu, dan juga menciptakan manusia unfuk belajar dan membaca

disamping perintah untuk beribadah kepada-Nya

3t rbid. Hal. 19
36 H. Fuad Ihsan, Op. Cit tlal. 40
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Menurut ilmu adalah kewajiban setiap muslim dan muslimat.
Sebagaimana diterangkan dalam surat At Taubah ayat:122 :

Ayat tersebut mendorong setiap individu mauprur kerompok untuk
belajar' menuntut ilmu pengetahuan d4r36 rangka menirgkatkan ketaqwaan
terhadap Tuhan.

Jika manusia mempunyai unsur-unsur rasiq rasa, dan karsa. Rasio
manusia cenderung untuk nrengetahui yang benar. unt*k itu dia hrkeunajiban
unfuk mencerdaskan otaknya sendiri, dia.hanrs b"laj", dan belajar ,*";;,
i,nu dalam Islam sejak dari buaian sampai ke liang lahad, sebagaimana sabda
Rasulullah saw:

*=rur +Jr *F,IJ;I
Artinya : "Tuntutrah flmu mulai dari buaian sampai ke lubaog lahad.-38

Dengan merihat ini, maka Isram berprinsip dengan pendidikan seumur
hidup (life long education) yaitu suatu konsep yang merumuskan suatu azas
bahwa pendidikan adalah suatu proses yang terus menerus (kontinue) dari bayi
sampai meninggal dunia.

l]?"ru* RI. op cit. Har 301

",};'?: 
*,,:i.]Tlo,',r,j,.er tentang rsram,Isl am, Surabayq IArN arr;;;"";'l;, ;:IT.t;;
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sdang Dr. Asarn Hasan Fahmi meagemukakan ..bahwa di karangan

ahli didik Isram berbeda pendapat tentang kapan anak murai dididik. sebagian

diantara mereka mengatakan setelah anak berusia 4 tahun,,.

I\denurut AI-AHari anak mulai dididik dalam arti sesungguhnya

setelah berusia 7 tahun, karena itu beliau meugeritik orang tua yang

menyekolahkan anaknya pada usia terlalu mud4 yaitu belum berusia 7 tahun

itu.3e

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berum ada kesepakatan

para ahli didik Islarn tentang kapan anak mulai dapat dididik, namun jika
diterapl<an daram paktek pendidikan maka dapat dijelaskan sebagai berikut,
yaitu : rmtuk dapat memasuki pendidikan prasekolatr sebaiknya anak berumur

5 tahuq se'langkan unfuk dapat memasuki pendidikan dasar, maka sebaiknya

setelah anak berumur 7 tahun.

Pentingnya pendidikan

Pendidikan adarah penting sekali bagi kehidupan man,sia diantaranya

adalah penting:

a. Bagi Anak

Anak manusia itu dilahirkan dalam keadaan fi,,ah (suci) dan

dalam keadaan tidak berdaya baik jasmani maupun rohani yang

mengandung bantuan orang fua unfuk mengarahkan segala potensi yang
:

3e Nur t[siyati" Ilmu pendidikan Isram, pustaka setia, cet.! r997,Har. roz-r0g
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ada padanya dan secara wajar menerima pengaruh itu sehingga secara
wq'Iar pura dapat fumbuh dan secara unajar menerima pengandr itu
sehingga secara wajar pura dapat fumbuh dan berkembang sesuai dengan
potensi-potensi yang dimiliki.

Arti ketidak-berdayaan itu b4gi anak adalah bahwa ia mengharap
dengan sendirinya agar orang tuanya memberikan pertolongan dalam
memenuhi kebufuhan jasmaniah maupun rohanialrnya.

Karena itu kelahiran seoftulg anak manusia tidak boleh disia-
siakan' setiap orang fua musrim mengemban tangguog jawab agamawi
untuk merawa! mengasuh dan mendidik anak-anaknya agar benar_benar
menjadi manusia yang sehat, cerdas dan berkepribadian musrim 

"-*dapat memikul martabatnya. ao

seterah merihat keterangan di atas yang menjeraskan bahwa
kelahiran anak tidak boreh disiasiakan karena ia sebagai peranjut
keberadaan manusia. proses pergantian ini terus berlar{ut dari generasi ke
generasi berikutnya. Dimana dalam proses ini anak berfirngsi sebagai
penerus, atau bisa disebut penya.bung kefurunan Jadi ia adalah manusia
masa depan.

prima, ,rrl,ty il. 
Zainuddin, 

cv. Andes utama
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Karena anak mempunyai arti yang sangat penting bagi penerus

dalam penerus kefurunarq maka orang tua mendambakan anak-anaknya

untuk berraku baik ini juga menyangkut beberapa har, diantaranya :

1) Rajin membantu kegiatan yang dilakukan oleh orang tuanya.

2) Rajin dalam menuntut ilmu, baik yang diajarkan orang tua maupun

bentuk formar dan non formar lainnya, sebagai wujud daram cita_cita

pribadi anak.

3) sopan sanfun dan menghormati orang frra, keruarga maupun kepada

sesama umat.

4) Menghindari per,aku y*tg oleh masyarakat dianggap sebagai

perbuatan tercela atau ditabukan.ar

Setelah merihat rincian di atas masih banvak ragi perbuatan anak
ditunfut oleh crang tua. Dan sebenarnya, tuntutan yang demikian besar
dari orang tua terhadap anak ini tidak saja diperuntukkan bagi kepentingan

anak sendiri dalam hidup di masa yang akan datang. Dan masa yang akan
datang ini merupakan suatu kebanggaan dari orang tua dan diharapkan
pula bisa menuntunnya ke surga setelah orang fuanya dipanggil yang

Kuasa.

Pendidikan anak rnerupakan fakl0r yang terpenting bagi seluruh
umat. sebab perubahan zamantidak semakin mudah, tetapi akan semakin

o'Ibid.Hal.20
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sulit dan kesuritan itu akan diarami oreh penerus kita. Maka sekari lagi
ditekankan bahwa pendidikan anak harus menjadi prioritas utama bagi

muslim.

Dengan demikian maka harus dididik dengan sebaik-baiknya , agar
anak bisa menjadi baik dan bisa diharapkan bagi dirinya sendiri, orang tua
danjuga bangsa.

b. Bagi Orang Tua

pendidikan adarah sangat penting basl orang tua karena
merupakan pendidik trtama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena

merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.

pada umumnya pendidikan dalanr rumah tangga itu bukan
berpangkar tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetarruan mendidik, melainkan karena s."ira kodrati suasana dan
strukturnya mmberikan kemungkinan alami membangun situasi
pendidikan- situasi pendidikan itu terwujud berkat adarryapergauran dan
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua
dan anak.a2

orang tua atau ibu bapak mem,iki kedudukan yang istimewa di
mata anak-anaknya' Karena orang tua mempunyai tanggung jawab yang

35 
a2 zakiyahDaradjat, nmu pendidikan Islarq cet.Ketig4 Bumi Aksara, Jakart4 1996, Har.
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besar untuk mempersiapkan dan mewujudkan kecerahan hidup masa
depan anak, maka mereka ditunfut untuk berperan aktif daram
membimbing anak-anaknya daram kehidupannya di dunia yang penuh

dengan godaan. Dalam hal ini, ibu bapaknya menempati posisi sebagai

tempat rujukan bagr anak, baik dalam soal morar maupun unfuk
memperoreh informasi. peran ini harus disadari oleh seseorang semenjak
dia menjadi ibu atau bapak dari anak-anak yang menjadi amanahnya.

sebagai rujukan morar, orang tua harus memberikan teradan yang
baik. oleh karena itu seorang bapak atau ibu dituntut untuk bertingkah
laku yang baik dan benar daram hidup dan kebiasaannya sehari_hari, harus
mencerminkan sebagai orang yang kat beragama Isram. Dengan demikian
orang tua akan dapat selalu menempatkan dirinya daram sebagai panutan,
pemberi teladan dan rujukan moral yang dapat dipertanggung jawabkan

bagi anak-anaknya.a3

Setelah melihat keterangan di atas ini menunjukkan ciri_ciri dari
watak rasa tanggung jawab setiap orang tua atas kehidupan auak_anaknya

untuk masa kini dan mendatang. Bahkan para orang fua umumnya merasa
bertanggung jawab atas segaranya dari kelangsungan hidup anak_anak

mereka' Apakah tanggung jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar
atau tidalq diterima secara sepenuh hatinya atau tidak hal itu merupakan

eha utum;: r*:.*:,,!n"r-fff';* , cer pertama,
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fitrah yang dikodratkan Ailah swt kepada setiap orang tua. Mereka tidak
bisa mengelakkan tanggung jawab itu karena merupakan amanah Alrah
yang dibebankan kpada mereka.

Dit,ik dari hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap

analg maka tanggung jawab pendidikan itu pada dasamya tidak bisa
dipikulkan kepada orang rain, sebab guru dan pimpinan umat umpmanya,
dalam memimpin tanggung jawab pendidikan hanyarah merupakan

keikutsertaan. Dengan kata lain, tanggung jawab pendidikan yang dipikur;
para pendidik serain orang tua adarah merupakan limpahan dari tanggung
jawab orang tua yang karena satu dan lain har tidak mungkin
melaksanakan pendidikan anaknya secara sempuma.

c. Bagi Keluarga

Islam mengajarkan bahwa pendidikan itu berrangsung seumur
hidup. Konsep pendidikan manusia sepanjang usia ini jelas mengakui dan
diwajibkannya melaksanakan pendidikan dalarn keruarga, dimana anak
itu lahir dan dibesarkan. Karena pembinaan dan pendidikan anak daram
keluarga ini adatah merupakan awar dari suatu usaha untuk mendidik
anak agar menjadi manusia yang bertaqwa, cerdas dan hampil. Maka hal
ini menempati posisi kunci yang sangat penting dan mendasar yang akan
meqjadi fondasi penyangga bagi pendidikan berikut oyu.oo

4 tbid.. ttat. t
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seterah melihat keterangan di atas yang menjeraskan tentang
pentingnya pendidikan anak daram keruarga karena merupakan awal dari

suatu usaha untuk mendidik anak. Dengan begitu maka keluarga harus

punya pendidikan agar bisa mendidik anak dengan baik.

Pendidikan anak dalam keluarga adarah bersifat kodrati, maka hal

ini harus me4iadi fondamen bagi pendidikan yang diterima di luar rumah

tangga (keluarga). Karena anak harus terus mengembangkan kwalitas

dirinya. Maka dalam har ini tidaklah mungkin anak memperoreh seluruh
pendidikan dan bimbingan yang diperlukannya dari anggota keruarganya.

untuk itu anak membutuhkan lingkungan pendidikan yang rain seperti di
sekolah dan rembagaJembaga agama. Daram har ini pendidikan keruarga

harus tetap menjadi dasar yang melandasinya.as

Dari penurisan di atas dapat diamb, pengertian bahwa anak

memperoreh pendidikan bukan hanya dari keruarganya saja, tetapi anak

membutuhkan ringkungan pendidikan rain seperti sekorah dan lembaga_

lembaga agama- Tetapi pendidikan keluarga adarah yang paring penting

karena yang menjadi dasar yang melandasinya.

Manusia tidak bisa menjalani kehidupan yang baik dan tidak akan

mencapai sesuatu yang berm anfaat bagi kemanusiaan dan peradaban

4s lbid. Hal. z
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manusia, tanpa memiliki keyakinan-keyakinan, cita_cita yang mulia dan

taat beragama.

Oleh karena ifu, agama Islam harus memegang peranan yang

utama dalam sistem kehidupan dan hubungan keluarga. sebab agama itu
benar-benar mempengaruhi manusia dan mempengaruhi manusia dan

memuaskan kecenderungan alaminya ke arah kebenaran dan wujud_

wujud yang suci, maka tidak ada jaran bagi setiap manusia yang bercita_

cita untuk dapat hidup bahagia selamanya, kecuari dengan memeluk

keyakinan yang kuat dantaatberagama Islam.

d. Bagi Masyarakat

Masyarakat turut serta memikur tanggung jawab pendidikan.

secara sederhana masyarakat dapat diartikan sebagai kumpulan individu
dan kelompok yang diikat oreh kesatuan negarq kebudayaan dan agama.

setiap masyarakat mempunyai cita-cita, peraturan-perafuran dan sistem

kekuasaan tertenfu.

Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap

pendidikan anak, terutama para pemimpin masyarakat/penguasa yang ada
didalamnya. pemimpin masyarakat musrim tentu saja menghendak i agar
setiap anak didik menjadi anggota yang taat dan patuh menjalankan
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a&rnanya, baik dalam ringkungan keluarganya rnaupun kerompok keras
dan sekolahnya.6

setelah merihat keterangan di. atas mar<a dapat diarnb, suatu
pengertian bahwa masyarakat besar pengaruhnya terhadap anak, terutama
pemimpinnya harus membri contoh yang baik. untuk itu harus punya
pendidikan yang baik. Jadi pendidikan adarah penting sekari bagi
masyarakat

C' Pengaruh Kondisi Ekonomi orang Tua yang Kena pHK terhadap
Kontinuitas pendidikan Agama Anak

seterah dibahas masarah kondisi ekonomi orang tua yang kena ptIK dan
Kontinuitas pendidikan agama anaknya, selaqjutnya dalam sub bab ini akan
dibahas mengenai pengaruh koudisi ekonomi oftmg tua yang kena prIK terhadap
kontinuitas pendidikan agama anaknya.

Disadari bahwa tingkat kemampuan ekonomi pada masing_masing
keluarga tidaklah sama ada keluarga yang rebih m,rmpu ada pula yang berada
pada kelas menengah serta keras yang lebih rendah tingkat kemampuannya.

Jadi ekonomi suatu masyarakat secara umum dapat dibagi menjadi tiga
tingkatan, yaitu kayq miskin, dan menengah.

a6 ZakiyahDaradjat, Op.Cit, Hal. 45
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1' Pergaruh Tirgkat Ekonomi Tingi terhadap Kontinuitas pendidikan Agama
Anak

yang dimat<sud dengan keras ini adalah keruarga yang mempunyai

kemampuan ekonomi tebih dari cukup dengan harta kekayaan rebih banyalq

atau menurut perhitungan soeharso sagir sE t€rhadap distribusi peadapatan

penduduk Indonesia, bahwa golongan tirygi rnenerima us $ t.r47,g
perkapita/tahun.a7

Keluargn yang mempunyai tingkat ekonomi demikian sesungguhnya

bagi mereka tidak ada kesuritan untuk membiayai keluarga termasuk juga
biayapendidikan bagi anak_anakrya

Dengan penghasilan trgg dikalangan orang tua maka dalam
pemeauhankebufuhan keluarga mudah sekali, disamping unt*k biaya sekolah
anak-anaknya Dengan kondisi ekonomi yang tinggr tersebu! anak-anaknya

bisa melanjutkan sekolah ke jenjang yang rebih tinggi dibanding dengan yang
berpenghasilan kurang

Menurut prof Dr. Hasan Lansgurung, ia mengatakan.. Bahwa terdapat
pertalian yang erat antara tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan

individu...

Jika demikian jelaslah bagi anak_anak yaqg orang tuanya memiliki
pendapatan tinggi, mereka akan melanjutkan sekolahny* dan berhasil daram

4 
Soehar_sono Sagir, Loc.Cit. Hal
.Hasan Langgulung, Op.Cit.
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studi. Tapi tidak menutup kemungkinan anak-anak dari keluarga seperti ini

menemui kegagalan, bahkan ada pula yang mengalami putus sekolah karena

fakor lain. Misarnya pandangan orang tua yang sempit dan kurang sadarnya

akan pendidikan anaknya

Maka dari itu

berpendapatan lumayan

sangat berperan.

pengaruh kondisi ekonomi orang tua )ang

terhadap kontinuitas pendidikan agama anaknya

2' Pengaruh Tingkat Ekonomi sedang terhadap Kontinuitas pendiditan Agama

Anaknya.

Yang dima*sud golongan ini adalah keluarga yang mempunyai

kemampuan ekonomi di baunah tinggr dan di atas dari rendah (miskin), atau

menurut soeharsono sagir, ia memproyeksikan tentang distribusi pendapatan

penduduk Indonesia dan menemukan bahwa gorongan menengah menerima

US $ 325,2 perkapita pertahun.ae

Keluarga yang mempunyai tingkat ekonomi seperti ini, ia sudah cukup
buat membelanjai keluarganya dalarn kehidupan sehari-hari, namun mereka

belum mempunyai kekayaan yar€ banyak.

ae Soeharsono Sagir, Loc.Cit.
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Akan totapi anak-anak dari goroagan ini mereka merupakan jumrah
yang terbanyak yang mampu bertahan lama di sekola[ tsrlebih lagi sekolah
yang serektif dan teratur. sebagaimana yang dikatakan oleh John yaizny 

:

Anak-anak golongan menengah- yang proposinya dalam pendudukkecil' cenderung .T!*p"t* :u*rurr-t"ruir* d;i;;-sekola', sehingga padaakhir masa p.naiaiuo ,*iiti:r.rrrah angka siswa ,ff:,*#lfpijmasvarakar yang kurane mainil;;;;q,Ht ffi #*s gagal dari bagian

Daa kenyataan yang ada, memang anak yang berasar dari golongan ini
merupakan jumlah yang terbanyak yang mampu bertahan lama di sekolah
yang serektif dan teratur. Kecenderungan bertahaa lebih lama di sekorah
mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang rebih mendukungnya.

3' Pengaruh Tingkat Ekonomi Rendah terhadap Kontinuitas pendidikan Agama
Anaknya

yang dimalaud dengan golongan ekonomi rendah adarah gorongan
yang memperoreh pendapatan atau penerimaan sebagai imbaran terhadap
kerja mereka yangjumrahnya jauh lebih sedikit apab,a dibandingkan dengan
kebutuhan pokok.

Atau menurut proyeksi pendapatan penduduk Indonesia, yang dibuat
oleh soeharsono Sagir, bahwa gorongan ekonomi rendah menerima us $ 112,6
perkapita/tahun.sr

ilfq vaizey,pendidik
Doenarsono ,"ga ur%#]}&&&4 Gunung fuung Jakarta, 1978, Hal. 115
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Yang ternasuk golongan ini menurut Tayar yusuf yaitu , , , '

Kalangan yang m3sih hidup jauh di bawah nonnar antara rain petanikecil di pedesaal yang hanya ,"iiiriu sea*i;k rifup- memiliki tanahgarapan sendiri, kaurS nelayan radisional, uu*u t*i,,uu*t kasar di kota-kot4 pegawai negeri terutama uoilrry" I dan II, bid*g jasa lain sepertitukangbecatq tukangsol sepatu, d."tuk rgt -b"liliepeoa.

sedangkan bentuk-benfuk ciri gorongan ekonomi rendah ini antara

lain:

a. Kekurangan nilai gizi makanan jauh dibawah normal.

b. Hidup yang morat-marit.

c. Kondisi kesehatanyangmenyedihkan

d. Pakaian yang selalu kumal dan tak t€ratur.

e. Tempat tinggar yangjauh dari memenuhi syarat kebersihan dan kesehatan.

f' Keadaan anak-anak yarg tak terurus atau dibiarkan bergelandangan

memenuhi kebutuhan masing-masing.

g. Tidak ilrampu mendapatkan pendidikan format atau non formal (ketiadaan

biaya dan lemah kecerdasan).s2

oleh karena itu kemiskinan dan kesulitan hidup orang tua yang kena
PHK yang berperrghasilan rendah itulah sehingga membawa akibat terhadap

anak-anak mereka yang sedang belajar atau sekolah, akibat-akibat tersebut
adalah:

a. Anak beke{adan sekolah

s2 Mulyanto Sumardi, Op. Cit, Hal. gl
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Kemiskinan ekonomi keluarga yang bagaimanapun juga sangat

mempengaruhi proses pendidikan anak. Diantaranya adalah anak beke{a

dan sekolah akibat kurangnya penghasilan orang tuanya. Jelaslah kiranya

bahwa anak-anak itu dirugikan daram perajaran mereka. Apalagi kalau

dibandingkan dengan anak-anak dari ringkungan keruarga kaya atau

sekurang-kurangnya berkecukupan.

Jelaslah bahwa anak yang beke{a dan sekolah, waktu berajarnya

akan terganggu karena waktu mereka untuk belajar sudah tersita unfuk

mencari ke{a. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Martin Sardy

dengan ungkapannya sebagai berikut :

, , !.r?t, *g::g.ida yang jauh melampaui kemampuan merekakalau tidak langsung menyerah 
-dan 

_meninggalkan tangku sekolah,mereka seiidak-tidaknya capai dan kesar ,.rriniiu-*.reka tidak mampumengikuti pelajaran denganiemestinya auo puiiiEpurG bisa menangkapseparohnya- Lantaran peke-{aan yanj mend6r*, i"fr"tu'sering tidak bisamasuk sekolah dan akan mboros sa3al oerrgan a"*rti* *ereka tentu sajalambat laun ketinggaran daram p"r"iu.un sampai akhimya tidak bisa naikkelas dan harus menguranginya. srlui bururg t.ntu-t-i'oli mengherankanbahwa sejumrah besir dari mereku iiaur. t&il;;; tamat sekorahdasar saja. Disini terletak salah satu atto, penyebab uLmr. dari masalahputus sekolah.53

Dari ungkapan ihr, jelas bahwa anak yang bekerja dan sekolah

akan banyak mengarami hambatan dan kesulitan dalam belajar, bahkan

mengalami kegagalan, atau pufus sekolah.

5t Ma.tin Sardy, 0o. Cit, Hal. 50
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b. Ir4erasa rendah diri

Anak-anak yang berasar dari keluar.ga kurang m.mpu kqdaan

sosial ekonominya itu sering dirasalan sebagai tekanan dalam hidupnya,

sehingga ada kalanya mereka menunjuHcan kerainan tind*h Iaku antar:a

lain berwujud tingkah raku png didasari perasaan harga diri kurang

ataupun perasrmn rendah diri dan sebag:ainya.

Akibat dari rasa rendah diri ini bisa menyebabkan anak yang

bersangkutan terasing dari kawan-kawannya yang rairu sehiaggp dapat

mempengaruhi terhadap hasil berajar di sekolah sefra dapat pula

menyebabkan anak tidak mau meneruskan sekolahnya.

c. Tidak mampumembayar Spp

Suatu hal yang rlrrajar apabila tingkat ekonomi suatu kel,arga itu
rendah bagrnya sulit membayar biaya pndidikan anaknya, separti uang

SPP, trang praktek dan sebagainya Jangankan membayar itq mercari
nafkah sehari-hari saja kadang-kadang bagi mereka terasa sulit dan

mengktrawatirkan.

Akhirnya, karena uang tersebut tidak bisa bayar oreh orang tua
merek4 maka anak yang bersangkutan tadi akan mexasa malu datang ke
sekolah. Dan anak ini bisa mengarami kegagalan dalam studinya kalau
tidak dapat meneruskan ke tingkat yang lebih tinggi.
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d. Tidak mendapat perhatian dan bimbingan orarg tua

Bagi keluarga yang mempunyai tingkat ekonomi rendah orang fua

hampir tidak sempat ragi rnencurahkan perhatiannya apa.ra_gr membimbing

anak mereka di dalam belajar.

Daram keluarga miskirl orang fua biasanya terpaksa pertama_tama

mengusahakan penghidupan sehari-hari. yaog pentlng iarah makan duru.

usaha ifu saja sudah sangat berat dan orang melarat hanya dengan susah

payah dapat mempertahankan hidup mereka. segala tenaga mereka

dikuras oleh perjuangan itu.

Bukan saja dalam arti bahwa hampir segala waktu rnereka

dihabiskan oleh usaha pencarian nafkah- Tenaga dan ketahanan mental

psikis merekapun ikut dikuras. setiap orang mengarami keterbatasannya

dalam har ini. Kalau sudah bekerja keras sepuruh jam ramany* maka

orang pada umumnya secara fisik dan psikis tidak sanggup rag untuk
menaruh perhatian pada sqgala kebutuhan anak_anak mereka.sa

Akibat dari tidak adanyaperhatian dan bimbingan bari orang tua
itq anak-anak boreh jadi berajar dengan tidak teratur bahl*n mungkin ia
malas untuk belajar, sehingga berakibat tidak mau sekolah.

Empat mac,rm akibat seprti yang diuraikan di atas, itulah yang
mungkin dialami oleh anak orang tua yang kena pHK yang mernpunyai

5o Martin Sardy, Op. Cit, Hal. 51
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tingkat ekonorni reidah, selanjutnya dapat.iuga menyebabkan si anak tidak
bersekolatr untuk mendapathn pendidikan agama bahkan tidak bisa
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perorehan pendidikan
yang diperoleh oleh anak yakni tentang kontinuitas pendidikan agama anak bagi
orang tua yang kena pHK sedikit baapk dipen&ruhi bahl@n yang merupakan
faktor dominan yakni tentang pembiayaan pendidikan. Dan disini tentang
kondisi seseorang (orang tua yang kena pHK) banyak mempengaruhi tentang
kontinuitas pendidikan agama anaknya.


